BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam pre-experimental design dengan rancangan
one-shot case study. Rancangan one-shot case study menurut Arikunto (2013: 124)
desain ini peneliti hanya mengadakan treatment satu kali yang diperkirakan sudah
mempunyai pengaruh, kemudian diadakan post-test. Desain ini digunakan untuk
meneliti proses dan capaian hasil belajara siswa selama dilakukannya
pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2017: 74) desain one-shot case study digambarkan

seperti berikut:
Tabel 3.1 One-Shot Case Study
Treatment | Observasi
X O
Sumber : Sugiono, 2017.
Keterangan :
X : Pemberian perlakuan (treatment)
O : Observasi setelah treatment (dapat berupa post-test)

Tujuan penelitian untuk mengetauhi keefektifannya proses blended learning
dan capaian hasil belajar siswa dengan menngunakan desain one-shot case study.
Dalam desain penelitian ini, kelompok diobservasi atau diberi posttest hanya

sesudah diberi perlakuan pembelajaran berbantuan media trainer komponen aktif.

3.2 Partisipan

Partisipan memberikan peranan penting dalam pengumpulan data
penelitian, karena bila tidak terdapat partisipan penelitian ini tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya dan tidak akan memberikan hasil yang signifikan. Partisipan
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X DPIB SMKN 1 Balongan tahun ajaran
2020/2021.

Dipilihnya siswa kelas X sebagai partisipan, karena angkatan tersebut

sedang ada mata pelajaran dasar-dasar konstruksi bangunan dan teknik pengukuran
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tanah. Jumlah partisipan kelas X DPIB 1 yaitu 36 orang, serta kelas X DPIB 2 yaitu

36 orang, jadi jumlah partisipan dalam penelitian ini yaitu 72 orang siswa.

33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang
digunakan sebagai obyek penelitian ini adalah siswa Kelas X SMK Negeri 1
Balongan kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB)

tahun ajaran 2020/2021.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Kesimpulan yang diteliti terhadap sampel akan diberlakukan
untuk populasi (Sugiyono, 2017). Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik atau
keadaan tertentu, yang dipilih oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Karena populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas X SMK Negeri
1 Balongan kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
(DPIB) tahun ajaran 2020/2021, maka teknik pengambilan sampel yang dilakukan
adalah probability sampling, yaitu dimana tiap anggota populasi diberikan
kesempatan yang sama untuk terpilih jadi sampel. Prosedur yang digunakan
menggunakan Simple Random Sampling dipilih secara acak. Jumlah sampel yang
dibutuhkan 20 sampel uji coba untuk mengefektifkan waktu pengolahan data.

Sampel uji coba dalam penelitian ini yaitu 20 sampel, yang terdiri dari 20
sampel siswa kelas X DPIB 1. Sedangkan sampel uji penelitiannya adalah seluruh
siswa kelas X DPIB 2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas,
karena desain one-shot case study tidak memerlukan kelas kontrol, sehingga hanya

diambil satu kelas untuk kelas eksperimen.
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3.4  Instrumen Penelitian

Didalam sebuah penelitian diperlukan adanya instrumen penelitian sebagai
alat ukur metode penelitian yang digunakan. Sujarweni (2018, hlm.76)
mengemukakan bahwa instrument penelitian ialah alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis, sehingga akan
mudah diolah. Dalam penelitian metode deksriptif ini, instrument berupa angket
dan tes.

Tabel 3.2 Tabel Alternatif Jawaban

Alteratif Skor Pertanyaan

Jawaban Positif | Negatif
Sangat Sesuai 5 1
Sesuai 4 2
Cukup Sesuai 3 3
Kurang Sesuai 2 4
Tidak Sesuai 1 5

Sumber : Sujarweni, 2018.
3.4.1 Angket

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada
responden untuk memperoleh informasi dari responden mengenai pribadinya atau
hal yang ia ketahui (Sugiyono, 2017).

Berikut merupakan rancangan kisi-kisi instrument penelitian pada angket
efektivitas penerapan blended learning pada mata pelajaran Dasar-dasar
Konstruksi Bangunan dan Teknik Pengukuran Tanah :

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Uji Coba Angket Penelitian

VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
Efektivitas Penerapan | Materi dalam (1-293)
Blended Learning | pembelajaran.
pada mata pelajaran | Metode pembelajaran. 9-14)
Dasar-dasar Media/alat Peraga dalam | (15—24)
Konstruksi Bangunan | Pembelajaran.
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VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
dan Teknik | Model interaksi dalam | (25 -33)

Pengukuran Tanah pembelajaran.

Dukungan infrastruktur | (34 —41)
dalam pembelajaran.

Motivasi dalam | (42— 53)

pembelajaran.

Sumber : Data Penelitian, 2021.

3.42 Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini dilakukan peneliti sebagai alat untuk
mencari hasil belajar siswa dalam materi garis singgung lingkaran (Arikunto,
2006).

Tes dalam penelitian ini menggunakan tes objektif dalam bentuk
soal pilihan ganda yaitu soal penilaian akhir semester (PAS). Tes dilakukan guna
mengukur kemampuan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan. Instrumen
yang digunakan yaitu dengan menggunakan tes akhir (post-fest). Sebelum
instrumen tes digunakan dalam pengambilan data, peneliti melaksanakan uji
instrument tes pada siswa kelas X DPIB 2 SMKN 1 Balongan. Instrumen test
capaian hasil belajar ada pada lampiran.

Hasil uji instrumen dianalisis untuk mengetahui apakah memenuhi syarat
sebagai alat pengambilan data atau tidak. Setelah instrumen tes diuji cobakan
kemudian dianalisis dengan menguji validitas dan reliabilitas untuk menentukan
soal yang akan digunakan dalam instrumen penelitian.

Tabel 3.4 Kategori Hasi Penilaian Tes

Skala Kategori Deskripsi

<70 Kurang (belum | Belum mampu melakukan  prosedur
mencapai KKM) kerja yang menghasilkan produk/jasa
yang  konkret  atau  abstrak  dan

memenuhi kriteria.
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Skala Kategori Deskripsi

70 s.d 85 | Baik (mencapai | Mampu  melakukan  prosedur  kerja

KKM) yang menghasilkan produk/jasa yang

konkret atau abstrak dan memenuhi kriteria

86 s.d 100 | Sangat Baik | Mampu  melakukan  prosedur  kerja

(melampaui KKM) | yang menghasilkan produk/jasa  yang
konkret atau abstrak dan  melebihi

kriteria.

3.5

Sumber : Kemendikbud Direktorat Pembinaan SMK, 2017.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Di bawah ini merupakan langkah-

langkah kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut :

3.5.1 Persiapan Penelitian

1.

Mencari permasalahan penelitian dengan melakukan studi pustaka dari
beberapa literature (buku, jurnal, skripsi, dan sebagainya).

Merumuskan masalah dengan melakukan perumusan judul penelitian, dan
membuat rancangan penelitian sekaligus konsultasi dengan dosen
pembimbing.

Memilih metode penelitian yang digunakan.

Menentukan populasi, diantaranya populasinya yaitu siswa kelas X program
keahlian dasar-dasar konstruksi bangunan di SMKN 1 Balongan tahun ajaran
2020/2021.

Menentukan dan menyusun instrument penelitian secara Online.

3.5.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

l.

2.

Membangikan angket/kuesioner secara Online mengingat sedang terjadinya
penyebaran wabah virus Corona (COVID-19).

Menganalisis data hasil lembar angket yang telah diisi oleh responden.
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3.5.3 Tahap Pengolahan Data Penelitian

1. Mengelola hasil angket yang telah diisi oleh responden.

2. Menarik hasil kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pengelolaan data.

3. Membuat laporan penelitian dalam bentuk skripsi yang sesuai dengan pedoman

karya tulis ilmiah.

3.5.4 Flowchart Penelitian

Mulai
Studi R Studi
Pustaka - Lapangan
Perumusan
Masalah
Data Primer . [[Data Sekunder
Angket Tes
Pengumpulan
Data
v
Analisis Data
Y
Kesimpulan
dan Saran
v
Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian

3.6  Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas empiris.

Validitas empiris adalah suatu tes sudah teruji berdasarkan pengalaman atau
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empiris. Validitas empiris sama dengan validitas kriteria yaitu ditentukan
berdasarkan kriteria, baik kriteria internal maupun kriteria eksternal. (M. Zaim,
2016: 43).

Untuk mengetahui validitas tiap tiap butir instrumen digunakan persamaan

kolerasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu sebagai berikut:

I n(E xXY)-(E X)X Y)
Y I xE-EX)?). L Y2-(LY)?)

(Arikunto, 2014: 213)

Keterangan:

Ty = Koefien korelasi

X = Skor tiap item dari setiap responden

Y = Skor total seluruh item dari setiap responden

Y. X  =Jumlah skor tiap item dari seluruh responden uji coba
»Y  =Jumlah skor total seluruh item dari seluruh responden
n = Jumlah pengamatan/responden

Butir pernyataan maupun pernyataan dalam angket dinyatakan valid bila
nilai Thitung > Ttabel pada o = 5%. Sebaliknya apabila nilai rhiung Ttabel, maka butir <
.pernyataan atau pertanyaan tersebut tidak valid dan harus diperbaiki. berikut ini
contoh perhitungan validitas nomer item 1.

Tabel 3.5 Item Nomer 1

No | Kode Responden | X Y X? Y? XY
I |Resp-1 4 167 8 334 2672
2 | Resp-2 5 166 10 332 3320
3 |Resp-3 5 192 10 384 3840
4 | Resp-4 5 186 10 372 3720
5 | Resp-5 3 153 6 306 1836
6 |Resp-6 5 194 10 388 3880
7 | Resp-7 4 158 8 316 2528
8 | Resp-8 5 164 10 328 3280
9 | Resp-9 5 159 10 318 3180
10 | Resp-10 5 177 10 354 3540
11 |Resp-11 4 164 8 328 2624
12 | Resp - 12 5 191 10 382 3820
13 | Resp-13 4 164 8 328 2624
14 | Resp- 14 4 150 8 300 2400
15 | Resp-15 5 185 10 370 3700
16 | Resp-16 5 200 10 400 4000
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No | Kode Responden | X Y X? Y? XY
17 | Resp-17 5 152 10 304 3040
18 | Resp-18 4 136 8 272 2176
19 | Resp-19 5 154 10 308 3080
20 | Resp-20 4 184 8 368 2944
Jumlah 91 3396 182 6792 | 62204

Sumber : Data Penelitian, 2021.
_ nyXy-Qx)-QY)
VX X2 - X)3{nxy? - (XY)?%}

_ 20(62204)—(91)-(3396)
~ J(20)(182)-(91)2}{(20)(6792)—(3396)?}

Txy

=0,488

Txy

Hasil rhitung > r tabel maka item tersebut dinyatakan valid. Berikut adalah
rekap hasil uji validitas.

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas

" Nilai Nilai Kesimpulan
rHitung | rTabel | rHitung > tTabel

1 0.488 | 0.444 Valid

2 0.817 | 0.444 Valid

3 0.817 | 0.444 Valid

4 0.745 | 0.444 Valid

5 0.817 | 0.444 Valid

6 0.483 | 0.444 Valid

7 0.729 | 0.444 Valid

8 0.496 | 0.444 Valid

9 0.817 | 0.444 Valid

10 -0.010 | 0.444 Tidak Valid
11 0.549 | 0.444 Valid

12 0.077 | 0.444 Tidak Valid
13 0.026 | 0.444 Tidak Valid
14 0.524 | 0.444 Valid

15 0.254 | 0.444 Tidak Valid
16 -0.341 | 0.444 Tidak Valid
17 0.103 | 0.444 Tidak Valid
18 0.193 | 0.444 Tidak Valid
19 0.790 | 0.444 Valid
20 0.532 | 0.444 Valid
21 0.232 | 0.444 Tidak Valid
22 0.556 | 0.444 Valid
23 0.539 | 0.444 Valid
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I Nilai Nilai Kesimpulan
rHitung | rTabel | rHitung > tTabel
24 0.783 | 0.444 Valid
25 0.472 | 0.444 Valid
26 0.467 | 0.444 Valid
27 -0.063 | 0.444 Tidak Valid
28 0.845 | 0.444 Valid
29 0.271 | 0.444 Tidak Valid
30 0.745 | 0.444 Valid
31 0.460 | 0.444 Valid
32 0.224 | 0.444 Tidak Valid
33 -0.129 | 0.444 Tidak Valid
34 0.499 | 0.444 Valid
35 -0.245 | 0.444 Tidak Valid
36 0.488 | 0.444 Valid
37 0.258 | 0.444 Tidak Valid
38 0.254 | 0.444 Tidak Valid
39 0.107 | 0.444 Tidak Valid
40 0.537 | 0.444 Valid
41 0.014 | 0.444 Tidak Valid
42 0.569 | 0.444 Valid
43 0.499 | 0.444 Valid
44 0.449 | 0.444 Valid
45 0.479 | 0.444 Valid
46 0.689 | 0.444 Valid
47 0.790 | 0.444 Valid
48 0.198 | 0.444 Tidak Valid
49 -0.010 | 0.444 Tidak Valid
50 -0.028 | 0.444 Tidak Valid
51 0.005 | 0.444 Tidak Valid
52 0.586 | 0.444 Valid
53 0.525 | 0.444 Valid

Sumber : Data Penelitian, 2021.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen tersebut cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik (Arikunto, 2006).
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Dalam penelitian ini, digunakan persamaan uji Cronbach’s Alpha dengan

menggunakan rumus yaitu sebagai berikut:

r =[] [1 - 2] (Arikunto, 2014: 238)
Keterangan:

711 = Reliabilitas instrumen

k = Jumlah butir pertanyaan/pernyataan

Y'st = Jumlah varian butir

St = Varians total

Setelah r11 didapat, maka selanjutnya untuk menentukan tingkat konsistensi
dari alat ukur dengan menggunakan Kriteria Guilford (1956), yaitu:
Tabel 3.7 Derajat Reliabilitas dan Interpretasi

Derajat Reliabilitas Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Reliabilitas Kecil
0,20 - 0,40 Reliabilitas Rendah
0,40 -0,70 Reliabilitas Sedang
0,70 — 0,90 Reliabilitas Tinggi
0,90 - 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Supriadi, 2017
Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa terdapat 32 soal valid dan 21
soal yang tidak valid. Maka perhitungan uji reliabilitas ini hanya menghitung soal
yang validnya saja yaitu 32 soal, berikut rekap perhitungan uji reliabilitas pada
nomer item 1.

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Nomer Item 1

No | Kode Responden | X | X?
I |Resp-1 4 8
2 |Resp-2 5 110
3 | Resp-3 5 10
4 | Resp-4 5 10
5 |Resp-5 3 6
6 | Resp-6 5 10
7 | Resp-7 4 8
8 |Resp-8 5 10
9 | Resp-9 5 10
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No | Kode Responden | X | X?
10 | Resp-10 5110
11 | Resp-11 4 8
12 | Resp-12 5 |10
13 | Resp-13 4 8
14 | Resp - 14 4 8
15 | Resp-15 5 |10
16 | Resp-16 5110
17 | Resp-17 5110
18 | Resp-18 4 8
19 | Resp-19 5 10
20 | Resp-20 4 8
Jumlah 91 | 182

Sumber : Data Penelitian, 2021.

Xsi
St

24,11

1=1 321] [1-=71=0953

=l [

Hasil uji reliabilitas yaitu 0,953. Nilai Cronbach Aplha penelitian ini lebih

besar dari 0,8 sehingga dapat dikatakan reliabel dan memiliki derajat reliabilitas

yang sangat tinggi dan memiliki hubungan yang tinggi, tafsiran tersebut diambil

dari tabel. Berikut ini ialah hasil reliabilitas secara keseluruhan :
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

0,953 32
Sumber : Data Penelitian, 2021.

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
Efektivitas Proses | Materi dalam | 1,2,3,4,5,6,7
Blended Learning | pembelajaran. dan 8
pada mata pelajaran | Metode 9,10dan 11
Dasar-dasar pembelajaran.

Konstruksi Media/alat  Peraga | 12, 13, 14, 15 dan
Bangunan dan | dalam Pembelajaran. 16
Teknik Pengukuran | Model interaksi | 17, 18, 19, 20 dan
Tanah dalam pembelajaran. 21
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VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
Dukungan 22,23 dan 24

infrastruktur  dalam
pembelajaran.

Motivasi dalam | 25, 26, 27, 28, 29,

pembelajaran. 30, 31 dan 32

Sumber : Data Penelitian, 2021.

3.6.3 Statistik Deskriptif

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian (Arikunto, 2006).

Sugiyono, (2013) berpendapat bahwa statistik deskriptif merupakan ststistik
yang dipergunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang
telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(generalisasi). Pengelolaan data untuk analisis statistik deskriptif dilakukan dengan
menggunakan alat bantu microsoft office 2016.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam menganalisis data, antara
lain:

1. Menyusun instrument penelitian berupa kuesioner yang bersisi pertanyaan
dengan menggunakan skala Likert.

2. Melakukan proses pengumpulan data terhadap responden yang telah
ditentukan sebelumnya.

3. Pengolahan data dimulai dengan memeriksa kelengkapan kuesioner,
selanjutnya melakukan tabulasi dari hasil kuesioner, dan melakukan analisis

data.

3.6.4 Analisis Efektivitas

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur efektivitas penerapan blended
learning berdasarkan proses di kelas X DPIB SMKN 1 Balongan. Teknik analisis
yang dilakukan dengan cara melakukan perhitungan sesuai rumus yang digunakan.

Menentukan presentase terhadap keseluruhan pertanyaan yang terdapat dalam
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kuesioner dan menetukan efektivitas penerapan blended learning berdasarkan
proses dengan cara menjumlah skor total (riil) yang diperoleh dibagi dengan jumlah
skor ideal (harapan) setelah itu dikali 100% (Sugiyono, 2013). Pengelolaan data
dilakukan dengan menggunakan alat bantu Microsoft Office Excel 2016.

Menurut Yulistiana (2008) dalam Safitri (2011) rumus efektivitas secara

matematis adalah:

Skor Riil
Efektivitas = —————— x 100%

Skor Harapan
Dimana:
Skor Harapan =) Responden x Skor Tertinggi x Jumlah Item.
Skor Riil =Y Nilai Jawaban Responden.
Skor yang diperoleh akan di konversikan melalui standar ukuran efektifitas

menurut Litbang Depdagri untuk melihat tingkat pencapaian efektivitas, sebagai

berikut:
Tabel 3.11 Standar Ukuran Efektivitas
Rasio Efektivitas | Tingkat Capaian
Diatas 79,99% | Sangat Efektif
60%-79,9% Cukup Efektif
40%-59,9% Tidak Efektif
Dibawah 79,9% | Sangat Tidak Efektif
Sumber : Litbang Depdagri (1991) dalam Marchat (2011).
3.6.5 Mean
Rumus mean dalam data bergolong ini menggunakan :
Ifi. Xi
Me = ffi
Keterangan:
Me  : mean untuk data bergolong
Fi : jumlah data/sampel

Fi Xi :produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda
kelas (X7). Tanda kelas (X7) adalah rata-rata dari nilai terendah
dan tertinggi setiap interval data (Sugiono, 2013: 54).
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Mean digunakan untuk mencari rata-rata dari skor total keseluruhan

jawaban yang diberikan oleh responden, yang tersusun dalam distribusi data.
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